BAB Iv
BAHASAN

A, ANALI3A SANAD

1« Kemuttasilan sanad
Untuk menetapkan persambungan sanmid ini, datanya di
peroleh dari beografi para periwayat yang tersebut dalam
bab III sub B,
1. Sanad hadIs pertama
2. Riwayat Muslim
1)0 Muslim ( 204-261 He )

Dia meriwayatkan hadIs antara lain dapi Yahya bin
Yahya. ( al-Asqalani, X, 1984:113=-114 ),

2). Yahya bin Yahya ( 142-224 H, )

Dia meriwayatkan hadIs antara lain dari Hamnad bin

Zaed, sedang orung yang merlwayatkan hadI3 darinya sntara

lain Muslim, ( al-Asqalani, XI, 1984:259-261 ),
3). Hamnad bin Zaed ( 97-179 H, )

Dia meriwayatkan hadIs antara lain dari Appe bin
Dinar, sedangkan orang yang meriwayatkan darinya anntara

lain Yahya bin Yahya, ( al-Asqalani, III, 1984:9-10 ),

4)+ Amr bin Dinarp ( wafat tahun 126 H: 3

Dia meriwayatkan hadIs antara lain dari Mujahid ,
80
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dan orang yang meriwayatkan Jdarinya antara lain Hamnad bin
Zaed, ( al-Asgalani, VIII, 1984:26-27 ).

5)e Mujahid ( 21-104 H, )

Dia meriwayatkan gadzé antara lain dari Ibnu Rafi?,
sedangkan yang meriwayatkan hadls darinya antara 1lain Amr

bin Dinar. ( al-Asqgalani, X, 1984:38-40 ).
6) « Ibnu Rafi?

Dia meriwayatkan hadli antara lain dari ayahnya |,
( Rafi' bin Khadij ). Dan orang yang meriwayatkan darinya
antara lain Mujahid, ( al-Asqalani, XII, 1984:310 ),

7)e Rafi' bin Khadij ( wafat tahun 74 H, )

Dia meriwayatkan hadIs dari Nabi saw, ( al-Asqgalani
III, 1984:198-199 ),

be Riwayat Abi Dawud
1). Abi Dawud ( 202-252 H, )

Dia meriwayitkan hadIs antara lain dari Muhammad bin
Kasir. ( al-Asgalani, IV, 1984:149-152 ),

2). Muhammad bin Kasip ( wafat tahun 223 H, )

Dia merivayatkan hadIs antara lain dapi Sufyan as-
Sauri. Sedang orang yang merliwayatkan darinya antara lain,

Abl Dawud, ( al~Asqalani, VIII, 1984:371 ).

3). Sufyan as-Sauri ( 97-161 H, ¥
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Dia meriwayatkan hadIs antara lain dari Amr bin-
Dinar, dan orang Yang meriwayatkan gadIé darinya antara

lain Muhammad bin Kasir ( al-Asqalani, IV, 1984:99-102 ).

4)+ Amr bin Dinar ( wafat tahun 126 H, )

Dia meriwayatkan hadIs antara lain dari Ibnu Umar
sedang orang yang meriwayatkan gadfﬁ darinya antara lain

Amr bin Dinar. ( al-Asqalani, VIII, 1984:26-27 )e
5)e Ibnu Umar ( wafat tahun 73 H. )

Dia meriwayatkan hadls antara lain dari Rafi' bin
Khadij. 3Sedangkan oraang yang meriwayatkan darinya antara

lain Amr bin Dinar. ( al-Asqalani, V, 1984:287-288 ),
6). Rafi! bin Khadij ( wafat tahun T4 H,)

Dia meriwayatkan padIi antara lain dari Nabi SAW,
( al-isqalani, III, 1984:196-199 ).

c. Riwayat at-Turmuzi

1)e At=Turmuzi ( wafat tahun 279 H,)

Dia me -iwayatkan hadIs antara lain dari Hamnad,

( al-asqgalani, IX, 1984:344-345 ),
2). IIﬂ.mnad ( 152-243 He )

Pla meriwayatkan hadIs antara lain dari Abu Bakap
bin Ayyasy dan yang meriwayatkan darinya antara lain dari
at-Turmuzi. ( al-Asqalani, XI, 1984:62 ),

3)e Abu Bakar bin Ayyasy ( 100-192 H. )
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Dia meriwayatkan hadIs antara lain dapi Abi Husain
dan yang meriwayatkan darinya antara lain Hamnad,

( al—glsqalani, XII' 1984337-40
4). Abi Husain ( wafat tahun 127 H, )

Dia meriwayatkan gadiﬁ antara lain dari Mujahid ’
dan orang yang mengambil hadig Jarinya antara lain  Abu-

Bakar bin Ayyasy, ( al-Asqalani, VII, 1984:116-117 ).
5)s Mujahid ( wafat tahun 102 H.)

Dia meriwayuatkan hadls antara lain dari Rapi! bin
Khadij, Dan orang yang meriwayatkan hadisnya antapa lain

Abi Husain., ( al-Asqalani, X, 1984:358-40 ),
6¥. Rafi' bin Khadlj ( wafat tshun 74 H, )

Dia meriwayatkan hadIs antara lain dapi Nabi 3sAW.
Sedang orang yang meriwayatkan hadis darinya antara lain

Mujahid. ( al-Asqalani, III, 1984:195-199 ),

de Riwayat an=Nasa'y
1). An-Nasa'y ( 215-303 H, )

Dia meriwayatkan hadls antara lain dapi Muhammad
bin Abdillah bin al~Mubaralk,
( al-isqalant, I, 1984:32-34 ),

2). Muhammad bin Abdillah bin al-Mubarak ( wafat
tahun 255 1, )

Dia me-iwayatkan hadIs antapa lain dari Zakapiya
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bin Ady, sedangkan orang yang meriwayatkan
1l

darinya antara
ain an-Nasa'y, ( al-Asqalani, IX, 1984:242-244 ),

3). Zakariya bin Ady ( wafat tahun 212 71, )

Dia meriwayatkan hadIs antara 1zin dapi Hamnad bin

Zaed. Dan orang yang meriwayatkan darinya antara lain

Muhammgd bin Abdillah ( al-

-

Asqalani, IIT, 1984:286 ),

4). Hammad bin Zaed ( 97-179 H, )

Dia moriwayatkan haals antara lain dari Amp bin

lain -

Dinuar, Dan Orang yang meriwayatkan darinya antura

Zakariya bin Ady, ( al-isqalani, III, 1984:9-10 ),

5)e Amr bin Dinarp ( wafat tahun 126 By )

!

Dia meriwayatkan hadls antara lain depi Tawus, Dan

oring yung meriwayatkan darinya antara lain

( Hamnad bin
Zaed ), ( al-Asqalani, VIII, 1984:26-27 ),

6)s Tawus ( wafat tahun 106 H. )

Dies meriwayatkan hadis antara lain dapi Rafi' bin

Ehadij, Dan orang yang meriwayatkan darinya

antara lain
Amr bin Dinap, ( a1

Hhﬁqalani, VI, 1984:242 ).

7)e Rafi' bin Khadil] ( wafat tahun 74 H, )

Dia meriwayatkan hadIs antara lain dapi
L ]

Nabi SAW.,
dan orang yang

meriwayatkan hadls darinya antaralain Tawus

2¢ Sanad hadIs kedua
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2. Sanad hadis kedua

ae Al-Bukhari meriwayatkan melalui 4

Ce

de

1« Qabisah ( wafat tahun 213 He )

2. Sufyan as=Sauri ( 97-161 H,)

3¢ Amr bin Dinar ( wafat tahun 126 H,)
Lo Tawus (wafat tahun 106 H,)

S« Ibnu Abbas ( wafat tahun 69 H,)

Muslim meriwayatkan melalui

1)« Yahya bin Yahya ( 142=22y),

2)« Hammad bin Zaed ( 97=179 H.)

3)e Amr bin Binar ( wafat tahun 126 H,)
L)e Mujahid ( 21-104 H),

5)e Ibnu Abbas ( wafat tahun 69 H,)

Abi Dawud meriwayatkan melalui :

1)< Ykaamad bin Kasir ( wafat tahun 223 H,)
2)e Sufyan as-Sauri ( 97-161 H,)

3)e Amr bin Dinar ( wafat tahun 126 H,)

4)e Ibnu Umar ( eafat tahun 73 H,)

5)e Ibnu Abbas

At-Turmuzi meriwayatkan melalui :

1). Mahmud bin Gailan ( wafat tahun 249 H,)
2)s Al-Fadl bin Musa as=Sainani ( 115-192 H,)
3)e Syuraik ( 90-188 i, )

4)e. Syu'bah bin Al Hajjaj ( 83-160 H,)

5)e Amr bin Dinar

6)s Tawus ( wafat tahun 106 H,)
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i 7)e Ibnu Abbas ( wafat tahun 69 H,)

8¢ An-Nasa-i heriWayatkan melalul ;
1)e Muhammad bin Abdillah bin al-=Mubarak ( wafat tahun
255 H,) z
2)e Zakariya bin AdL ( wafat tahun 212 g1, )
Tl Hammad bin Zaed ( wafat tahun 97-179 H,)
4)e Amr bin Dinapr
5)e Tawus
6)e Ibnu Abbas

f. Ibnu Majah meriwayatkan nya melalui :
1)e Muhammad bin Al=Sabah ( wafat tahun 240H, )
2)e Sufyan bin Uyainah ( 107-198 H,)
3)e Amr bin Dinar
L4)., Tawus
5)s Ibnu Abbas

n Berdasarkan data tersebut, maka sanad hadis pertama
dan kedua adalah muttasil, Baik melalui riwayat al-Bukhari
ataupun lainnya, Diaamping itu tiap-tiap periwayat terse -
but 8kmungkinkan sekall terjadi Mu'asharah dan Iiga,

3« Sanad hadis ketiga
as Riwayat al-Bukhari
e Ibrahim bin Munzir ( wafat tahun 236 H, )
2). Anas bin Iyad ( 104-200 11, )
3). Ubaidillah bin Umar ( wafat tahun 147 H, )
4)e Nafi' ( wafat tahun 119 i, )
5)s Abdullah bin Umar ( Ibné'Umar ) ( wafat tahun 73H,)



be Muslim me lwayatkan melalui 2

C.

e,

1)e a, Aly bin Hujr ( waafat tahun 244 H, )
be Ya'qub bin Ibrahim ( 166-252 1, )

2). Ibnu Ulyah ( wafat tahun 194 H, )

3)e Ayub ( 66-131 H, )

4). Ya'la bin Hakinm

5)e Sulaiman bin fésr ( wafat tahun 102 H, )

6). Rafi' bin Kpadij ( wafat tshup 7 H, )

Abi Dawvud meriwayatkan melalui H

1)e Ubaidillah bin Anr bin Maisarah ( 150-235 §, )
2). Khalid bin al Haris ( 119-18¢6 1, )

3)e Sa'id bin Abi Urubah ( wafat tahun 156 H, )
4)s Ya'la bin al Hakim

5)e Sulaiman bin Yasarp ( wafut tahun 109 H, )

6). Rafi' bin Kpadij ( wafat tahin 74 H, )

At Turmuzi meriwayatkan melalui 3

1). Hannad ( 152-243 H, )

2). Abu Bakr bin Ayyasy ( 100-192 1, )

3)e Abi Husain ( wafat thun 127 H, )

4). Mujahid ( wafat tahuy 102 H, )

5)e Rafi' bin Khadij ( wafat tahun 74 H, )

An Nasal meriwayatkan melalui

1)« Muhammad bin Qudamah ( wafat tahun 150 H, )
2)e Jarir bin Abd. Hamig ( 110-188 H, )

3J« Mansur bin al Mu'tamir ( wafat tahun 132 H, )

-
L

?



f.

8.

h,

be

8.6

An Nasal meriwayatkan melalui :

1)« Qutaibah ( 150-240 H," )

2)e Al Lais ( 94-175 H, )

3); Muhammad bin Abd, Rahman

4)« Nafi' ( wafat tahun 119 H, )

5)« Abdullah bin Umar ( wafat tahun 73 H, )

Ad Darimi meriwayatkan melalui

1). Musaddad ( wafat téhun 228H),

2). Yahya bin Sa'id al Qattan ( 120-178 H, )
3). Ubaidillahbbin Umar ( wafat tahun 147 H, )
4). Nafi' ( wafat tahun 119:H, )

6). Abdullah bin Umar ( wafat tahun 73 i, )

Ibnu Hambal meriwayatkan melalui :

1). Ibnu Hambal ( 164-230 H, )

2). Yahya bin Sa'id al Qattan ( 120-178 H, )
3). Ubaidillah bin Umar ( wafat tahun 147 H, 9
4). Nafi' ( wafat tahun 119 H, )

5)¢ Abdullah bin Umar ( wafat tahun 73 H, )

Sanad hadis keempat

Al Bukhari meriwayatkan melalui :

1). Muhammad bin Mugatil ( wafat tahun 226 Hy )
2). Abdullah bin al Mubarak ( 118~181 H, )

3)« Al Awza'iy ( 88-158 H, )

L). Abi an Najasi
5). Rafi' bin Khadij ( wafat tahun 74 H, )

68



be Muslim meriwayatkan melalui

Ce

e,

1)e Aly bin Hujr ( wafat tahun 244 H, )

2). Aly bin Mushirp ( wafat tahun 189 H, )
3)e Ubaldillah bin Umar ( wafat tahun 147 )
4)e Nafi' ( wafat tahun 119H)

5)« Abdullah bin Umar ( wafat tahun 73 H, )

Abi Dawud meriwayatkan melalui :

1)e Ahmad bin Hambal ( 164-230 H, )

2). Yahya bin Sa'id al Qattan ( 120-178 He )
3)e Ubaidillah bin Umar ( wafat tahun J47 He )
4). Nafi' ( wafat tahun 119 Hy )

6)e Abdullah bin Umar ( wafat tahun 73 H, )

At Turmuzi meriwayatkan melalui

1). Ishaq bin al Mansur ( wafat tahun 29t Has )

2)+ Yahya bin Sa'id al Qattan ( 120-178 H, )

3). Ubaidillah bin Umar ( wafat tahun 147 H, )

4). Nafi' Maulana Ibny Umar ( wafat tahun 119 H, )
5)e Abdullah bin Umar ( wafat tahuu 73 H, )

Ibnu Majah meriwayatkan melalui
1)s a. Muhammad bin al Sabah ( wafat tahun 240 H, )
b, Sahl bin Abi Sahl ( wafat tahun 240 H, )
Ce Ishaq bin al Mansur ( wafat tahun 251 H," )
2). Yahya bin Sa'ld al Qattan ( 120-178 H, )
3)e Ubaidillah bin Umar ( wafat tahun 147 H, )

L). Nafi' ( wafat tahun 119 j1, )
5)e Abdullah bin Umar ( wafat tahun 73 H, )

89
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4)e Mujahid ( wafat tahun 102 H, )
5). Usaid bin Duhair
6)s Rafi' bin Khadij ( wafat tahun 74 H, )

f. Ibnu Majah meriwayatkan melalui :
1). Abdur Rahman ad Dimisqil ( 170-245 H, )
2)e Al Walid bin Muslim ( 116-196 U, )
3)e Al Awzaly ( 88-158 i, )
4)e AbL an Najasi
5)« Rafi' bin Khadlj ( wafat tahun 74 1. )

ge Ibnu Hambal meriwayatkan melalui _
1)e Isma'il ( Ibnu Ulyah ) ( wafat tahun 194 H, )
2)e Ayub ( 66-13q H, )
3). Ya'la bin Hakim
4)e Sulaiman bin Yasar ( wafat ®whun 109 H, )
5)e Rafi' bin Khadij ( wafat tahun 74 H, )

Berdasarkan data tersebut, maka sanad hadis ketiga
dan keempatadalah Mittasil, Baik melalui riwayat al Bukhari
ataupun lainnya, Bisamping itu tiap-tiap periwayat terse-
but dimungkinkan sekali terjadiMu'asharah dan Iiga, serta

terjadi pula hub ngan antara guru dan murid,

2e Kualitas periwayat

Sebagaimana disebut dimuka, bahwa periwayat hadis
Muzara'ah, tanpa menghitung yang diulang-ulang, seluruhnya
ada 73 periwayat termasulk para Mukharrijnya., Dan 73 orang

ini 4 orang diantaranya adalah periwayat sahabat,ialah Ibnu
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Abbas, Tbnu Umar, Rafi' bin Khadij dan Usaid bin Duhair
untuk periwayat sahabat ini, penulus mengikuti pendapat -
Jumhur Muhaddisin bahwa mereka ity "adil",Sekalipun peni-
laian sahabat AJ;? “tidek ada Ijmat dikalangan ulama! ’
namun dap:t segera dinyatakan bahwa menurut Ijma'mayoritas
ulama bahwa mereka itu "adil" dan "dlabitn,
( Syuhudi Isma'il 1988:148-149 ), Karena itu mereka adalah
sigah, ( al-Asqalani, VI, I1I, 1984:242-245, 287, 198-199)

Untuk periwayat yang terakhir, sebagai pentakhri §
hadis ini yaitu al~Bukhary, Muslim, Abi Dawud, at-Turmuzi,
an-Nasa'y, Ibnu Majah, ad-Darimi dan Ahmad Ibnu Hambal ’
tidak kami jelaskan kualitasnya., Sebab mereka-mereka ini -
disamping terkenal sebagal periwayat yang siqah, juga tidak
usah diragukan kesiqahannya,

( al-Asqalant, I, 1Iv, IX, X, 1984:32, 62, 149, 41, 344 ,
468, 113 ),

Dengan demikian yang akan diuraikan dalam pembahasan
ini adalah 62 periwayat,
Mereka itu adalah sebagail barikut ;

1). Qabisah ( wafat tahun 213 H, )

Menurut Sufyan, Bahwa dia adalah seorang yang shalih
siqgah. Abu Huzaifah menyatakan, dia adalan ( - is I
selanjutnya dia menyatakan, tidak ada orang yang lebih ha-
fal tentang hadls selain dia,

( al-Asgalani, VIII, 1984:312-313 ),

2). Sufyan as=-Sauri ( 97-161 u, )



92
Menurut Syu'bah, Ibnu Uyainah, Abu Hasim, Ibnu Main
al-Ijly dan ulama-ulama lain, Semuanya menyatakan dia ada
lah @Ju@y@, ahli figh dan siqah,
( al-isqalani, IV, 1984:99-103 ),

3)e Amr bin Dinap ( wafat tahun 126 H, )

Menurut Ibnu “yainah, ia adalah v T Qs .
( sigah diatas orang siqah ), sedangkan menurut an-Nasa'y
dia adalah " 05 ‘aud n, al-“sqalani,VIII, 1984:26 -
27 3.

4). Tawus ( wafat tahun 106 H, )

Dia adalah termasuk pembesar Tabi'in bertempat di
Yaman menunaikan hajJi 40 kali. Demikian yang dikatakan oleh
Ibnu Hibban, “edangkan menurut Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah pdla
adalah sigah, ( al-Asqalani, vV, 1984:8-9 ),

5)« Mujahid bin Jabr ( 21-104 H, )

Abd, Salam bin Harb, dia adalanh ahli tafsir.Menurut
al-ﬂjary dari Abi Yawud, fbnu Ma'in, Abu 4ur'ah, bahwa dia
adalah siqah, Ibny al-Madani mengatakan bahwa dia bertemu
dengan banyak sahabat Nabi dan mendengar hadls dari Aisyah
menurut Ibnu Sa'ad bahwa dia adalah, 8igah,ahli figh,alim,
banyak ?adfénya, wara' dan betul-betul ahli ibadah, Demi -
kian juga monurut peniliian al-Ujly, akan tetapi periwaya-
tannya dari Alsyah adalah mursal, sebab Mujahid tidak per
nah bertenu dan mendengar hadis dapi Alsyah (istri Nabi) ,
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Namun demikian berdasarkan pernyataan tersebut, dia tetap

berkualitas .siqah,
6). Ibnu Rafi' bin Khadi j

Periwayat satu ini tidak Jelas identitasnya, Tetapi-
seperti yang diungkap dalam kitab Tah2ibut Tan2ib, dalam -
hal Muzara'ah dia meriwayataken hadis dari ayahnya dan
Yang meriwayatkan hadis darinya adalah Mujahid, (al-Asqalg
ni, XII, 1984 : 3%19),

7). Yahya bin Yahya (142 - 224)

Henurut Abdullah bin Ahmad dapi ayahnya bahwa, ia ada
lah 8iqah, orang yang alim, ahli agama, ahli ibadah, teguh
hafalan pada zamannya. 3emua ulama mengatakan bahwa, Yahya

bin Yahya adalah siqah, (al-Asqalani, X, 1984 ; 259~261).
8). Hammmad bin Zaed (97 - 179)H),

Menurut Yahya bin zaed, dia adalah sigah, Demikian ju
£ga menurut Muhammad bin Sa'd, dia adalah 8igah, teguh hafa
lannya, hujjah, cerdas dan banyak hadisnya. Para ulama ti-

dak ada yang mencelanya., (al-Asqglani, III, 1984; 9 -11),
9). Muhammmd bin Kadir (wari.t tahun 223 H),

Menurut Ibnu Mad3dn, Abu Hatim, Ibnu Hibban, Ahmad bin
Hanbal bahwa dia adalsh slqah, sangat jujur. Demilkian pula
menurut peniiaian Imam al Bukhari, Abu Dawud dan Tbnu Agim
bahwa dia adalah siqah., Dengan demikian dia adalah siqah.
(al-Asqalani, IX, 1984 : 271 )
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10). Mahmud bin ?ailan (wafat tahun 249 H),

An Nasa'i menyatakan bahwa dia adalah sigah. Demiki
pula menurut penilaian Ibnu Hibban dan Maslamah al-Marwazy

(al=-Asqalani, X, 1984 : 58-59),
11). Al=Fadl bin Musa (115 = 192 H),.

Berkata Ibnu Ma'in dan Ibnu Sa'ad bahwa dia adalah-
8lqah., .edang menurut Abu Eatim dia adalah anli kebenaran,
Abu Ismail at Turmuzi mengatakan dari Abu Nuaim, demi Allah
dia adalah orang yang cerdas, bahkan dia lebih siqah dari-
pada Ibnu Mubarak, Demilian Pikla menurut al Bukhapi, Dengan
demikian dia adalah siqah, ( al-Asqalani, VIII, 1984: 257-
258) .

12)s Syuraik (90 = 188)K),

Menurut Muawiyah bin salih dari Ibnu Ma8in, Syarik-
adalah ahli kebenaran lagi siqah, demikian pula menurut Ya'
qudb bin Syaibah, namunm ménurut Abi Hatim hadisnya dapat di
buat hujjah, akan tetapl pada saat teréentu dia salah dalam
meriwayathkan hadisnya, Sedangkan menurut penilaian an Nasa
'iy dia adalah "La ba'sa bihi", Menurut Ibnu ca'ad ada
400 hadis yang salah dalam periwayatannya,

Muawiyah bin 8halih berkata dari Ibnu Ma'in, Syuraik
adalah "Shaduug* (sangat Jujur), diqah. Demikian phla menu
rut penilaian al-Ujly, Ya'qudb bin Syaibah,

Ibnu Avl Hatim bertanya kepada Abil Zur'ah tentang -
hadis yang diriwayatiannya; dia men javab bahwa Syuraik ada
lah banyak salahnya (dalah hal perivayatan hadis). Demiki-

an pula yang dikatakan oleh al Jurjani, dia adalan Jelek -
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hafalannya, 3ering memutarbalikkan haais,

Ibnu Satag mengatakan dia adalah 8iqah ma'mun, ba
nyak meriwayatkan hadis, Ibrahing bin Catad al~Jauhari me-

- -

ngatakan dan al Ijly menilainya " ae’ n

Fenilaian an Kasa'ly yang lain, dia adalah "€Ad9f14
(tidak kuat hafalannya), A1 Ijly juga menilainya lagi bahwa
baranzsiapa yang mendengar hadis darinya dalam usig yang
belum tua, maka hadisnya shahih, danp demikian sebaliknya,
Dan masih banyak lagi pPendapat para ulama baik yang mentap
Jih maupun yang menta'dilkannya.( al-Asqalani, V, 1984 :
293 - 296 ; aZz~Zahabi, II, 1963 a : 269 . 274),

Untuk menentukan Periwayat ini, tentang jaran dan -
ta'dilnya, Penulis mengemukakan teori yang mu'tamad dipakai

yaity o éjijiathfﬁg;rZL,{' " yakni Jarah didahulukag-
dari ta'dilnya, (Mahmug at Tahhan, 1978 b/139g 5462 )

Berdasarkan teori data tersebut diatas, maka dapate-

dinilai bahwa Periwayat ini berkualitas datifr,
13). Syu'bah (83 - 160)H)

Abu Talib dapi Ahmad berkata, bahwa SyU'bah lebih
teguh hafalannya dapi pada A'masy ian lebih mengetahui ha-
dIE-?adIé ahkam, Ibnu Mahdi mengatakan dari as Saupi bahwa
Syu'bah adalah L%.Jlg @_‘,}1./5‘ "o Al Ijii menga-
takan bahwa dia adalah siqah lagi teguh hafalannya. Dengan
demikian dig adalah siqah, (al-Asqalani, IV, 1984 : 297 .
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14) . Muhammad bin Abdullsh bin al Mubarak ( wafat
tahun 225 y, )

Ibnu Abi Hatim merkatas ayahnya menulis hadI8 dari
nya, dan dia adalah ahli koebenaran lagl siqah, kemudian

.
= - -..’

saya tanyakan kepada ayahku, bahwa dia adalah " QL o n
( orang yang siqah lagl sigah ), Tidak ada ulama yang men-
cacatkannya. ( Al-Asqalani, IX, 1984:242-244 ),

15). Zakariya bin Ady ( wafat tahun 212 H, )

Al Ijly mengatak.n dis adalah siqah,orang yang sha-
1ih bagzus kepribadiaannya, Ibnu al-Kharasy wumengatakan dia
adalah " Oﬁ}-" w "y wara', tidak ada Jang mencacatkanya
( Al-Asqalani, ITI, 1984:286 ),

16)« Ibrahim bin Hunzir ( warfat tahun 236 H, )

Shalih bin Muhammad dan Abu Hatim menzatakan bahwa
dia adalah sigah, ahli kebenaren. Ad Dap al=-Qutni berkata,
bahwa dia adalah 8lgah, Dan tidak ads yang mencacatkan .
Oleh karena itu, maka dia adalah sigah, ahli kebenaran ,
( Al-Asqalani, I, 1984:145 ),

17). Anas bin Ayyad ( 104-200 H, )

Ibnu Satad mengatakan bahwa dig adalah aiqah banyak
salahnya,An Nasa'ly men atakan dia adalah orang yang tidak

cacat ( g——i,cgw__J) Ibnu Ma'in menilail, dia adalan sigah

denzan delelkian, maka dia adalah kur:ng siqah,

( Al-Asqalani, I, 1984:328-329 ),

T
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18). Ubaldillah bin Umar ( wafat tahun 147 H, )

Abdullah bin Ahmad mengatakan dari Ibnu Ma'in, dia
adalah sigah, banyak hadlsnya, hal 1tu dikatalan Juga olen
an-Nas'ily, Abu Zur'ah dan Abu Hatim., tidak ada ulama yangg
mempersolisihkun tentang kesiqahannya,

( Al-"sqalani, VIII, 1984:3%6-37 ),
19)s Kafi' ( Maula Tbuu Umar ) { wafat tahun 119 H)

Ibnu Satad menyatakar bahwa dia adalah sigah,banyak
hadIsnya, Al=-Bukharymenyatakan sebalk~baik sanad adalah
Malik dari Nafi' dapi Ibnu Umar, Al Ijly, menyatakan Nafir
adalah sigah, demikian menurut an-NasA'iy, Ibnu Khharas dan
lain=lain, Menurut ahmad bin Shalih dia adalah Hafiz teguh
pPendiriannya, Menurut al-Khalil, Nafi! adalah pembesaar
tabitin 41 Madinah, ahli ilmu, Dengan demikian dia adalah,
sigah, Haf'iz, ( Al-Asqalani,X19643368-370 ),

20)e Aly bin Hujr ( werat tahun 244 H, )

tiuhammad bin A1 bin Hamzah al-~larwazy ucnyatakan,
dia adalah orang yang alim, Hafiz, Dan menurut Abu Bakp al
A'yan ulama Khurasan ada tiga yuitu i Qutaibah , Muhammad
bin Mascan dan 411 bin Hujr. An Nasa'ly monilai bahwa dia
a2 alah siqah Ma'mun ( éL,pi,Eg;i )s» denzan demikian dia
adalah dsiqsh, ( Al-Asqaluni, VI1,1984:259 e

21). 411 bin Muship ( wafat Zahun 189 I, )

Al-Ijly mengatakan dia adalah sigah dalam hal hadIs
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teguh Pendiriannya banyak rivayatnya dari Kuf'ah,Ibnu Sa'ad
mengatakan bahwa dia adalah slqah, banyak hadTsnya, Demi-
klan juga menurut penilaian an-Nasa'iy dan Abu Zur'ah,

( Al-ﬂsqaluni, VII, 1984:335=336 )e
22). Qutaibah ( 150-240 1, )

Ibnu Ma'in,Abu Hatim dan an-Nasa'y,mcnyatakan bahwa
ddéa adalah 8igah.An Nsa'ly menambahkan dia adalah sangat
Jujur, Semua ulama men-atakan bahwa dia adalah siqah,

( Al-Asqalanti, VIII, 1984:321-323 Jeo
23)e Al Lais ( 94-175 H, )

Ibnu Satad mengatakan, bahwa dia adalah banyak fat-
wanya, sigah banyak meriwayatkan hadIs 8ahih, Ahmad menga
takan dia adalah orang yang siqah lagi teguh, al IJly dan
Abu Zupr'gh menta'dilkan Juga, dia adalah 5iqahl dan sangat
Jujur, Yedan:kan Ibny Hibbkan mengatakan bahwa dia adalah
ahli pada Zamannya, wara!', alim, ahli fiqh, Sﬁmua ulama!
menilai bahwa dia adalah siqah,

( Al-Asqalani, VIII, 1984:413-417 ),
24). Muhemmad bin Abdur Rahman

Al Maimuni mengatakan dari Ahmad, bahwa badls yang
dinyatakannya adalan é;;;'eJ(Zf" ( orang Yang hadIsnyaa
berdekatan denzan orang lain Yan:siqah ), Sedangkan Aby-
Hatim menilainya had¥s baik o sekalipun tidak tercatat

tahun kelahirannya atau wafatuya, akan tetapi dia adalah
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sigah. ( Al-Asqalani, IX, 19¢4:267).

25 ). Yahya bin Sa'ig al-wattan ( 120-178 1, )

Ibnu al-Madany moengatakan, tidaklah kulihat orang
yang lebih teguh, selain Yahya bin Sa'id, Ahmad menila inya
" Lu.d' = Tadtn yakni, orang yang paling top keteguhan
habtil dan lidahnya, di kota Basrah, Abu Dawud menzatakan da
ri Yahya bin Ma'in, bahwa dia hafal al=Qur'an dan mengha=-
tamkan tiap hari selams sepuluh ( 10 ) tahun, dan berdiam
didalam masjid solama 40 tahun,

Ibnu Satad menilainya bahwa dia siqah dan jujur .
Al-Ijly monilainya siqah dalam periwayatan hadIs dia tidak
meriwayatkan badfﬁ kecuali dari ording yang siqah. Dengzan
demikian dia adalah siqah diatas siqah, dan tidak ada yang
menta jrihkannya, ( Al-Asqalani, XI, 1984:190-193 ),

26)+ Ishaq bin Mansur ( wafat tahun 251 H, )

Imam Muslim mengatakan dia adalah sigah Ma'mun ( da
pat memegang amanad ), salah seorang Imam periwayat hadis,
An-Nasa'iy menilainya dia adalsh slqah lagi siqah, Demiki-
an juga menurut 4py Hatim, al Hakim, dia adalah orang alim
Faqih, ahili kebenaran, Dengan demikisn dia adalah siqah,

( Al-Asqalanti, I, 1984:218-219 ),

27 ). Sahl bin Abj Sahl ( wafat tahun 240H) .

Abu Hatim, Ibnu Hibban, mengatakan dia adalah sangat
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Jujur (9 sup )» namun demikian dia pernah keliru da
lam meriwvayatkan hadIs. Dengan demikian periwayat ini ku-
rang siqah, ( Al-Asqalani, Iv, 1984:221 ), ¢ Az-Zahabi, II,
1972 b ¢ 406 ),

28). Musaddad ( wafat tahun 228 H, )

Abu Zur'ah mengatakan dari Ahmad bin Hambal, Musaddad
adalah orang yang sangat jujur, demikian Juga menurut -
Ibnu Ma'in, Sedangkan menurut al-Ijly, an-Nasa'ily, dia ada
lah siqah, ﬁidak ada yang mentajrihkannya, Dengan demikian
dia adalah siqah, (*AlnAaqalani, X, 1984:98-99 ),

29)+ Muhammad bin Muqatil ( wafat tahun 226 j, )

Abu Hatim, Ibnu Hibban mengatakan dia adalah 8igah ,
sangat jujur, kuat ingatan dan menyakinkan ilmunya. Demiki
an pula dilatakan oleh al-Khalily bahwa dia adalah sigah,
dan telah disepakati kesiqgahannya olsh Bukhary, Muslim,

( Al-Asqalani, IX, 198431414 ),

30). Abiullah bin al=Mubarak ( 118-181 He )

Borkata: Ibnu al-Mubarak adalah seorang ilmuwan pada
Zamannya, dia adalah Seorang yang banyak menilai QadIE,
hafiz, Abu Hatim mengatakan dari Ishaq bin  Muhammad bin
Ibraihim al-Marwazy, ketika Ibnu Mubarak datang kepada Ibnu
Uyainah, lantas Ibnu Uyainah mengatakan:dia betul-~betul fg
qih, alim, aniit ibadah, Zahia, Scoraang tokoh yang berani
ahli syair,
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Demikian juga menuprut penilaian al=Ijly,Ibnu Hibban
al-Khallly, “bnu Juraij, al Hakim, Ibnu a1 Junaid dariIbnu
Ma'in, mereka menyatakan bahwa dia adalah seorang Imam
?adfﬁ pada zamannys, siqah Ma'mun menurut a1 1jly, siqah

J’ c;}j ) menurut yang lain, banyak riwvayat
hadIsnya, huj jah,

Tidak ada ulama Jang mencacatkannya, Oleh karena 1itu
berdasarkan data diatas, maka dia adalan slgan 3abat,

( Al-Asqalani, V, 1984:382-387 )e
31)e Al-Awza'i ( 88-158 H, )

Abu Ubaid mengatakan dari Ibnu Ma'in,bahwa tidakada
dl Syam orang yang lebin mengetahul tentanz hadI$ Nabi se-
lain dia, Abu Mushir mengzatakan dari Haql bin Ziyad, gle-
Awza'y telan men jawab 70,000 masalah-masalah agama,

Demlkian Juga menunut penilaian Ibnu Sa'ad,Ibnu Ma!
in, Ibnu Uyalnah, dia adalah Imam pada Zamannya, siqah |,
orang yang dapat memegang amanat, sangzat Jujur, Muhaddis ,
1lmuwan, faqlh. Semua ulama menta'dilkan, tigdak ada yang
mencacatkannya, Dengan demikian dia adalah siqah,

( Al-Asqalani, VI, 1984:215=-218 )
32). Abi an=Na jasgi

An Nasa'iy ménzatakan, dla adalah 8igah demikian ju
£a menurut Ibny Hibban, Dia adalah Maula Rafi? bin Khadij,
( Al-Asqalani, VII, 1984:185 ),

33)e Ya'qub bin Ibrahim ( 166~-252 B )
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Abu Hatim mengatakan bahwa Ya'qub adalah sangat ju-

Jur ( sadug ), Sedangkan menuput an-Nasa'y, Ibnu Hibbangan
al-Xhatib bahwa dia adalah siqah dan menyakinkan 4ilumunya
dia juza telan menyusun nmusnad, Dengan demikian pPeriwayat

ini adalanh sigah, ( &l-Asqalani, X, 1984:334-335 ),
34). Itnu Ulyah ( wafat tahun 194 i, )

Imam Ahmad uenyatakan dia adalah orang yang paling
top ketezuhan hati dan lldahnya, ( ‘-11"2(/6/—':"‘-“ cl.:’H ) a1
daerah Easpah, Libnu Muharraz menzatakan dapi Yahya bin Ma?
in bahwa Qia adalah sigah lagi dapat memegang awanat, sangat
Jujur, musilim, wara', tidak ada uléma—ulama Yyang mencacat-
kan. Cleh kurena itu periwayat iny adalah sigah,

( Al-Asqalani, I, 19684:241-145 ),

35)s Ayub ( 66-131 He )

Ibnu Satad mengatakar dia adalah sigah 1agi teguh,
ilmuwan, hujjah ( orang petah lidahnya ), adil.Dengan demi
kian pula an-Nasa'iy, Ibnu Khaisimah, Ibnpu 1tban menilai
nya slgah, Yengan demikian dia adalan siqan.

( Al-Aaqalsmi, I, 1984:348-349 )
36). Ya'la bin Hakim

Imam Ahmad, Ippy Ma'in, Abu Zurtan, an-Nasa'y,mereka
mengatakan dia adalah siqgah, sedang Abu Hatim wenilainya

"orang yang tidak cacat", Dan Ibnu Hajar sendiri menilai
bahwa dia adalsh siqah,

( Al-Asqalani, XI, 19843352 ),
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37)+ Sulaiman bin Yasar ( wafat tahun 24-110 H, )

Abu Zur'ah, ad=-Dauri dari Ibnu Ma'in, dan an-Nasa'y
mereka menilainya 8lgah, dapat momegang amanat,alim, ahli
ibadah, faqih dan banysk hadlinya, Tidak ada yang mencacat
kannya. Dengan demikian dia adalah 8iqah,

( Al-Asqgalani, IV, 1984:200-201 ),

38). Ubaidillah bin Amr bin Maisarah ( 150-235 1, )

Ibnu ¥a'in, al-Tily, an=Nasa'y, Ibnu Sa'ad,Abu Hatim
dan Maslamah bin Qasim, mereka mengatakan dia ini adalah
slqah, sangat jujur dan banyak hadIsnya, Dengan tidak ada
ulama yang mancacatkannya, Dengan demikian dia adalah

sigah, ( Al-Asqalani, VII, 1984:38 ),
39). Khalid bin al-Harisg ( 119-~186 H, )

Imam Ahmad mengatakan dia adalah "orang yang paling

top keteguhan hati dan lidahnya" ( C‘:é’,id{L:;J’a}“)'

s

sedangz Abu Zup'ah menilainya orang yang sangat Jujur, An -~
Nasa'iy, 7Tonu Sa'ad dan Aby Hatim menilainya sigah, Semua
ulama menta'dilkannya. Dengan demilian dia adalah 8igah,

( Al-Asqalani, LIT, 1984:72 ) I
40). Sa'id bin Abu Urubah ( wafat tahun 156 H, )

Abu Hatia mendsngar dapi Ahmad bin Hambal, dia ada
lah harfiz, Sedangkan Ibnu Ma'in, an-Nasa'y, Abu Zur'ah me-
nilainya siqah lagi teguh, Demikian Pula menu-ut penilaian
Ibnu Sa'ad, al-Ijly dia adalah siqgah,
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( Al-Asqalani, IV, 1584:56=58 ),

41). Abdur Rahman bin Ibrahin ad-Dimisql ( 170-245
B )

Ibnu Yunus menzatakan bahwa dia adalah sigah 1lazi
tozuh ( 290 "it:" ), cerdas. Demikian pula menurut penilai
an Al T§1i, Abu Hatim, an Nasa'i dan ad Darul Qutni, dia=-
adalah siqah dan tidak ada vlama yang mente jribkannya, De
ngan demikak dia adalah siqah. ( al-Asqalani, VI, 1984
120 = 121),

42). Al-WValid bin Muslim ( 116 = 196H)

Ibnu Sa'ad mengatakan, dia adalah sigah, banyak ha
disnya. Demikian pula ahmad bin Abi Haurabi menilainya si
qeh, alim,ivhaddie, A1l TJ11 dan Ya'qub bin Syaibah menga-
tekan, dia ini adalah siqah. (al=-Asqalani, XI, 1984 : 133
- 1.C ).

43), Muhammmad bin Qudamah (wafat tahun 250 H).

An Nasa'i mengatakan, bahwa dia adalah ( é&JEﬁ )e
Ad Darul Qutni menilainya siqah, Demikian pula Ibnu Hibhbhan
Maslamah bin Qasim dia adalah sigah, sangat Jujur, Tidak-
ada Ulama yang mencacatkannya. Dengan degikian dia adalah

siqah, ( a1 “Asqalani, IX, 1984 ; 363 ),
44)s Jarir { 110 - 188 ")

Al= Ij11 mengatakan dia adalah siqah, demikian pula
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menurut Abi Hatim, an-Nasa'i, dan Ibnu Kharas, Al Khalili
Juga meniiai bahwa dia adalah slqahs (yang telah disepaka
ti oleh Bukharl Musiiu). Al-Asqalsni, II, 1984 65=66) .

45). Mansur bin Mu'tamir (wafat tahun 132 1),

Al IJ1i mengatakan bahwa dia adalah sigah lagi te-
guh dan dia adalah pPrgog yaung paling teguhk pendiriannya -
di Kufah, Dan tidak ada Ulama yang nentajrihkannga, (al -

Asqalani, X, 1984 277 = 273),

Abu Hati meniial, bLalwa Gia adalah Orans yang sae

”~
ngat jujur ( Gy y, godangkan an=-lasg'i menllainya -
8lqah. Tidak ada ulama yang mencacatkannya, Dengan demiki

an dia adalah sigah, (al-fsqalani, XI, 1984 ; 62 = 63).

47). Abu Bakar bin Ayyasy ( 100-192 W, )

Ibnu Hibban menzatakan, dia adalah hafiz, Al Ijly
menilainya siqah, Tetapi dalam akhip usianya yakni setelah
usia 70 tahun pernsh salah dan berubsh hafalannya, Ya'qub
bin Syaibah mengatakan, dia adulan Faqlh, baynak ilmunya,

banyak meriwayatkan hadis,

Shalih bin Ahmad mensatakan dari ayahnya, dia ada
lah sadug ( san-at Jujur ), snhalin, banyak pengetahuannya
tentang al-Yurtan maupun al-Hadis, Demikian pula Abdullah

menzataltan dawi ayahnya, dia adalah sigah,

fonu Zivban menilainya, auli ibadah, Muffaz, terma

Ssuk orang yang teguh dan tetap pendiriannya,
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Al 3ukhary, Ahmad 3ag Ibnu Ma'in menlleinya siqah,

Salihul hadTs, ( Az~Zahabi, IV, 1963 g $ 499-502 ), ( al=-
Asqalani, XII, 198433740 e

Untuk menentukan pPeriwayat ini, maka berdasarkan -
data diatas, bshwa dalam #3ia mudanya dia adalsh 8iqah ,
tetapi di akhir usianya sudah berubah kesigahannya ( ku-

rang sigah ),
48). Ab! Husain ( wafat tahun 127 1, )

Imam Ahmad mengatakan gadfﬁ Yang diriwayatkan ada
lah siqah, Al-131T nengatakan dia adalah ulama yang ting-
g1 1ilmunya, 8lqgah, shalin, Dengsn demikian Juga Ibnu Matin
Abu Hatim, Ya'qub bin Syalbah, an-Naga'? dan Ibnu Kharasy
meraka menilainya siqah, Dengan demikian dia aduluh sigah

( Al-Asqalini, VII, 1984:116-117 ),
49)« Muhammad bin a1l Sabah ( wafat tahun 240 H, )

Ahmad bin Muhammad bin al Qasim bert:nya kepada
Ibnu Ma'in tentang kualitss pribadi Muhammad bin al-Sabah
dia menjswab v < 0.—’&)/ " ( orang veng tidak cacat ) ,
Demikiar puls menurut penilaian Ibnu Uyainsh.Menurut Abu
surtgh, Muhammad bin Abdullah al-Hudrami, Muhamnad bin al
Sabsh adalah sigah, Dengan demikian dia adalah sigah,

( Al-Asqalani, IX, 1984:202-203 )
50). Sufyar bin Uyainah ( 107-198 n, )

Al I1j1T Kufi mengatakan Sufyan bin Uyainah adalan
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,,:{pn;
n (e o) " ( siqah lagi teguh hafalannya ) dalam hal

perivayatan @adfﬁ, balk hadisnya, ahli hukum, As Safi'i me
ngatakan andaikan tiada Malik dan Sufyan, maka lonyaplah

1lmu di Ye ara #1jaz,

Ahmad mengatakan tiada kulitas cp.ng yang ahli fiqh
lebih mengetahui tontang al-Cur'an dan sunnah, seluin dia,
demikian pula menurut penilajan Abu'Hatim ar Razil, Malik ,
Syu'bah, as Sauri dan Ibnu al Kharasy, bahwa ia adalah "ai
qah Eabat", hujjah, banyak hadisnya. yangz lain menllainya
" Zeﬁ 335 ", semua ulama menta'dilkannya, Dengan
demikian dia adalah slqah,

( Al-Asqalani, 1Iv, 19€43:104-107 ),

Dari uraian tentang persambun_an sanad dan lkualitas

para periwayat dimuka, maka dapat ditentukan nilai sanad

hadIs~-hadl§ tersebut sebagai berikut

a). HadIs pertama

Sanad hadis pertama bailk melakui rivayat Imam Muslim

AbY Dawud, an-Nasa'I dan at~*urmuzi, mading-masing sanad -

b). gadIé kedua

Sanad had¥s kedua melalui rivayat al-Bukhari adh
lah muttasil dan 8emua periwayatnya berkualitas 8iqah, De
mikian pula melalui riwayat Muslim, Abu “Yawud, an-lasa'y,

at Turmuzi dan Ibpy Ma jah, “asing-masing sanadnya adalah-

muttesil dan masing-masing perivayatnya tercatat Sebagai=-
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periwayat yang siqah. Kecuali yang melalui riwayat at Tur

muzi, dimana periwayatnya ada Yang bernama Syurailk,

Sebagaimana telah dijelaslfan olen para ulama tem-
tang kesigahannya. Sebagian ulama ménilainya sigah,sedang
vyang lain menilainya tidak siqah. Sekalipun demikian ke-
adaannya maka dapat dinyatakan bahwa sebenarnya pada usia
yang belum tua dia sebagail periwayat yang terkenal diqah,
akan tetapi di akhir usianya telah berubah kesiqahannya,

Oleh karena itu hadis kedua melalui riwayat at Tur
muzi ini, sanadnya muttasil tetapi terdapat 8eorang peri-

wayat yang da'if , Yang bernama Syuraik,

Persambungan sanad ditentukan juga oleh kata=- kata
( Kharf ) sanad yang menghubuungkan masing-masing periwa-

yat dencan periwayat yang terdekat sebelumnya atau disebut

"Tahammul wa -ada al-hadis" ( uﬁJJ"l’l?Lij-

Menurut penelisian kami, hadis kedua ini ada tiga
bentuk/cara yaitu al-Sama' dengan memakail kata-kata #g-
dasana, Hadasani, Ahbarana, Bentuk yang kedua adalah Muan!
an ( é;¢4laiz') dan ketiga adalah Muanan, Kedua bentuk
yang terakhir, sekalipun diperselisihkan oleh para wulama
tentang muttasil dan tidaknya, akan tetapi dalam hal ini
dapat dinyatakan muttasil, Sebab disamping mereka ( para
periwayat ) bukan Seorang Mutdalis, Juza masing~-masing an

tara guru dan murid sangat dimungkinkan terjadi pPerjumpa-~

an dan semasa.

c. HadIs ketiga
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HadIs ketiga ini diriwayatkan oleh emam imsm hadis
diatas ditambah Imam Ahmad dan a@-Darimi, Masing-masing -
sanadnya adalah muttasil dan para periwayatnya berkualitas
siqah. Kecuali Yang melalul riwayat Ibnu Ma jah, yakni terp
dapat seorang periwayat yang dinilai kurangsiqah, bernama
Sahl bin Abi Sahil, Sekalipun demikian periwayat ini didu-
kung oleh periwayat yang lain yang siqah yaitu Ishaq bin
Mansur dan Muhammad bin al Sabah,

Adapun bentuk Tahammul wa ada' al hadis, menurut
hemat kami ada tiga bentuk halnya hadis pertama dan kedua
yaitu pertama bentuk al Sama' dengan memukail kata "Hadasa
na, sana, Haddasani, Akhbarana, Sedang bentuk Yang kedua

dan ketiga adalah Muan'an dan Muannan.

de HadIs keempat

Sanad hadis keempat ini, Semuanya mutaasil baik me
lalui riwayat al Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an Nasa'I ,
at Turmuzi, Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal. Kecuali sanad
yang melalui at Turmuzi, yaitu S8éorang yang bernama Abu
Bakar bin Ayyasy ( 100-192 H, ), dimana pada akhir usiag -
nya dia telah berubah hafalan, tidak 8igah. ( kurang gi-
qah ),

Dia meriwayatkan hadis antara lain darl Abi Husain
dan orang yang meriwayatkan hadisg darinya antara lain Han
nad ( 152 - 243 g, ), Jika diteliti maka Ayyasy mengambil
hadis dari Abi Husain dan bertemu denzannya masih dalamnm

Jan:ka waktu yang cukup panjang, Demikian pula Hannad ne -



110
riwayatkan hadis darinya dan bergaul dengannya dalam wak

tu yang cukup panjang, yakni waktu dia masih siqah,
Oleh karena itu ?adIE keempat riwayat at Turmuzi -
adalah muttasil (bersambung sanadnya), Demikian pula ben-

tuk "Tahammul wa ada-al Hadla sebagaimana hadis diatas,
Bs ANALISA MATAN

Sebagaimana kita ketahuil suaty hadIé tidak hanya-
ditentukan oleh kesahihan sanad hadIa saja, melainkan ma
tannyapun harus bernilai aahih, yaitu harus memenuhi 1ima
unsur syarat hadIa aahih sebagaiman yang telah kami urai
kan pada bab II sub C,

Untuk menentukan nilai matan hadis ini digunakan-
dua metode, Pertama hadis tertentu akan diperbandingkan de
ngan 9&d£§-§adf§ melalul riwayat yang lain sebagai mutta-
bi' atau syahidnya, Kedua, yaitu berdasarkan kaedah kesa-
hihan matan hadls,

1.2, Hadls pertama dan kedua

Hadls pertama ini dimulai dengan harf "Anna" baike-
melalul riwayat Muslim, Abi Dawud, Ibnu Hajah dan An Nasa

iy.

Abil Dawud meriwayatkan sebagai berikut "

~ o . g ¢ » ‘. A0 L:
L:«.L&‘“’JL’ JL;J,};JJV’ uwcttfl-)_f":‘({,az AT
’ -~ ‘I
[vy‘gng&u’gm,pgdjdbdﬂ,z4
) g?;jﬁk%;’ ( bf';b’L{’—C/tﬂl JI_o
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"Muhammad bin Kasir berdepita kepadaku,katanya Suf
yan mengkhabarkan kepadaku dapi Amr bin Dinar berkats ;
Saya mendenger Ibnu Umar berkata; tidaklah kemi 1ihat
muzara'ah itu berbahaya,sehingga kami dengar Rafi'bin Kha
dij mengatakan, bahwa Rasulullah telah melarang Muzara'ah,

Hadls pertgama ini sanadnya bersambung,para periwa
Yatnya bernilai sigah, akan tetapl matannya bertentangan

dengan hadis yang lebih siqah,

Sahabat Zaed bin Sabit dalam menanggapil hadis Rafi

ini, dia mengatakan : \ ’ D .
- )l sl e e Lt e
b6 (CL:LJ Lol J@ e 2o 25 L) i

UL W Y gap

Deml Allah sayalah yang lebih mengetahui tentan hadis
1tu. Sesungguhnya telah datang dua orang ( Ansop kepada
Nabl yang saling bertengkar., Seraya Nabi menzatakan, jika
demikian perlakuan kalian, maka Janganlah menyewakan ta-
nahmu. Kemudian Rafi! menaengar perkataan Nabi tersebut,
), dan mengucapkannya",

( Sunan Abi Dawud, III, tth, 257 ).

Demikian pula hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas :
fo) ol VY JG 5 s a2 o as e D g o
et U bl S a al ) ol

Dikuatkan pula dengan hadis yang diriwayatkan oleh
at-Turnuzi yang berbunyi '

L",’l)_,.l P @JL—J'(/}(JJJ%J-‘J:UL,J qiié)_g-'/ o

(0T EIA) (e G i wdazi 1) Wbns n2eas G5

Dengan demikian dapat dinyatakan,matan had 8 pertama
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ini bernilgi 9&'1f, dan gadIE kedua bernilai ?a?i?,kacuali
yang melalui riwayat at Turmuzi bernidai da'if, Sebub ter-
dgpat kecacat:n 8eoring perawl yaltu Syuraik, Tetapl kare
na terdapat kecacatan soeorang perluayat dan kurena terda -
paat muttabi', maka meningkat derajatnya menjadi hasan Li
gairihi,

Se gadf% ketigu : 4 L | e at f}
U s s po (61 B o3 Vi o st nobos 2

y 4. » : ' LP | JA ﬁ‘:(
C-e1/r/s (astihal) Cjz/’;fu"zr"(,-—‘l et

Hadis ini dimulai dengan l:faz Anna, sekalipun ma -
8lh diperselisihkan tentang sahabat yang morivayatksn 1itu
dari Nabi atau tidalk, Jika diamati, hadis ini hanya bersunm
ber pada satu sahabat sebupgal saksi primer, yaitu Ibnu Umap

apakah melalui rivayat al Bukhari, ¥uslim dan lainnya,

Oleh karena itu hadis yang keti-a ini bernilsi sa-
hih,

4, gaﬂfé koenpat

Matan hadis ini dimulai dengan lafaz "Qala", yang
bersumbor pada 8eorang guhabt yuitu Rafi' bip Khadi j,baik-
melalui riwvayat al Bukhard, Muslim, Abi Dawud, at Turmuzi,
an Nasa'I, Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal,

Jika diteliti 1lebin cermat hadis yang dlsampaikan -

oleh Rafi' bin Khadij ini cultup beragam,pada suatuy saat
dia menceritaican dari panannya, dis nonden_armya cendiri -

darl N¥abl dan paca sast yany lain dio mended,cr dari Rafit
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Demikian pula matan hadis yang la sampaikan juga-

beragam, akan tetapi mengandung rengertian yang sama, se

rerti :

<~(; L}“’Lf9-“4”[J’QZH;‘L/.JLVLJ fb"f p"d”,uafde;7
“1’“)}“}/.‘{,‘/8/‘1—4 (7 dbf_v.ur, tv_/ M‘JLJMUI‘LL“"—"
(wmdﬂjwdu L aie, £ 0 0N Si ‘A—vwﬂ,\,t&f

JL'"J1 ,!hifdt' Ljéful 4{¢¢Lfahl¢&£}L{; Ll iy obl s

s ; o
Zﬂny’udulﬁoikjﬁfo(,,ypyJuqulrgipi;éggiqdadbﬁff mﬂ&Lé%:Z?i}
Jika kita tinjou dart eegl sanadnya, hadis Xeempat

ini ( dari sept persambungan sanad den lualitas periwvayat)

adalah sahih

L -

Ve e
Ce NILAT UADIS w IIADIS DAY KEHUIT ATTAITITY A

Derdagsarkan uralan dimuka, maka hadis pertama ber
nilai ga'if. Oleh sebab itu +tigal dapat dibuat m jjah, A-
dapun hadig yang kedua; ketiga dan keempat bernilai sa -
hih, Kecuali hadis yang kedua melalui riwvayat at—Turmuzi
hadisnya bernilat IHHasan Ligairihi dan hadis yang ketiga-

melalui riwayat Ibny rajah, dimana hadisnya bernilai hasan
Lizatini,

Menurut Jumhur Ulama hadis ahad yang dapat diteri
ma sebagail hujjah dalam beribadah adalah hadia Ahad yang
bernilai Cahih dan Fasan, ( Iagbi as-hiddieqi, I, 1981 b;

100 dan 163 ),
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Dengan demikian tiga:. hadis dimuka yang melalui 8

Mukharlj, dapat dibuat hujjah dan dapat dlamelkan, Sedang

kan yang . lélnnya tidak dapat diamalkan,

D. DALATAH ganfé-nanfs MUZARA 'AH

Sebeldm diuraikan lebih lanjut tentang kadungan hu
kumnya,terlebih dahulu dikemukakan pengertian Muzara'ah,

Muzara'ah menurut Syari'at adalsh i

’ ! ’ ’ ! 1 ; ’ ' ‘1 |
chLAJV1¢aﬂ Z?fsi [ ;ngcﬂ qjé‘,\éf\péat/:g) 29433
oY ads cite e e L3y 1 a5 o ASYL) Gt

2 2P 1

"Yaitu kerja sama antara pemilik sawah/ladang de -

ngan penggarap dengan pembaglan hasil seperti separo, se-
pertiga atau lebih banyak dari itu menurut perjanjlan yang
telalh disepalkati sedang Lenihnya dari yanz punya tanah ,

( Sayyid Sabilq, III, 1971:162 3 Al Abadl, VIII, 1979:246;
As Safi'i, v, 1983312 ).

Definisi yapg lain, muzaratan Lfaluh $
B TR I A SN ) (R AN s

"Muzara'ah adalah orang yang mengelola tanah de-
ngan memperoleh sebagian hasillnya sedang benihnya dari pe
milik tanah", ( a1l Bajuri, II, tth, : 37 )e

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa jika kerjasa
ma antara pemilik sawah dengan pensgarap dimana benihnya
darl pemilixk fanah, inilan muzara'sh. Akan jetapi Jika be
nihnya dari pencgarap dinamakan Mukhabarah., |
( As San'ani, III, 1926:77 ).

Kemudian ada Juga bentuk ke rjasama, Yang dinamakan
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"Masaqat", yakni ker jasama antara pemilik sawah dengan se
orang yang hanya merawat, menyirami dan men jaga dengan
memperoleh hasil/buahnya menurut perjanjian yang disepa -
kati, ( As San'ani, III, 1926277 ) jike masaqat adalah
suatu kerjasama yang merupakan bagian dari muzara'ah,oleh
sebab itu dasar yang dipakail muzarat'sah mukhabarah dan Ma-
saqat adalah sama, Dan sebagia ulama ada Jang menyamakan
antara mukhabarah dengan muzara'ah, Pendapat tersebut di

kemukakan oleh Iamam Syafi'i, ( Al Asgalani, ttp. a:409 ),

Dalam pembahasan ini pentilis hanya membatasi masa-
lah muzava'ah sesuai denzan penelitian ?adIﬁ—?adIé diatas,
Mfuzara'ah adalah merupakan galah satu bentuk tolong me -
uolong antara sesama dalam hal kebaikan yaitu antarpa peng
garap dan pemilik sawah, Sebab boleh jadi seseorang itu
manilr dalau mengslola tanah, tetapi dia tidak Punya tanah,
Demlkisn pula sebaliknya, geéseorang yanyg punya tanah te -
tupi kedang=kadang tidak wamnpu dalam Pengelolanannya,.Qleh
sebab itu islam wensyaritatkan agar manusia punya sikap
tolong=-menolong terhadap sesama, (Sayid sabiq, ITI »
1971 » 162 ),

Al Qur'an telah menjelaskan dengan dasap yang -

umum,

X’ »«Ju{mg s o Y s 520y ) Jo V5 LD

"Dan tolong menolonglah kamu dalam ( mengerjakan )
keba jikan dan teqwa, dan janvan telong menolong dalam bep
buat dosa dan Pelanzgaran, Dan bertagwalah kamu kepada
Allahn Sesun;cuhnya Allah amzt bepat 8lksaNya®,

( Al Matidah : 2°) » ( Dep, Azama, 1984 ; 157 Y
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Ketiga hadis yang dalam pembahasan ini, merupakan
dasar hukum bahwa Muzara'ah adalah diperbolehkan dan Sya-
ritat islam. Sebab disamping Rasulullah sendiri, juga para
sahabat yakni generasi Khulafaur Rasyidin dan sesudahnya
Juza melakukannya, Demikian Juga orang-orang Madinah, dan
istri Rasulullah SAW. ( An Nawawi, ttp., : 419 ; Sayyid
Sabiq, III, 1971:163 3 Ibnu Hazm, VIII, ttp., : 214 ).

Abu Ja'far mengatakan : -
<i4);ﬂ_x"t>‘ &?;'Zstr L’,;L:*’J?ﬁpc}p’ “A,“L'J‘rf;;}

g/ e Jres .:“"2?{#’ (f L§‘(ﬂ/fzf' ' ¢

Hal inl disepakati juga oleh Imam Ahmad »81 Bukhari

Ishaq, al Lais, Ibnu Sa'ad, Ibnu Huzaimah dan lain-lain ,
Oleh sebab itu hadIs ini ( tentang muzara'ah ), tiadalsh
mungkin di Nasakh oleh QadIs yang membatalkannya, Padahal
Nasikh dan Mansukh hukun hanyalah terjadi puda zaman -
Rasulullah masih hidup, sedangkan kita tahu bahwa Muzara!
ah dilakukan olsh Rasulullah sampai wafat, kemudian dite-

ruskan pada zaman Khulafaur Rasyidin, Mungkinkah  Nasakh

yang demikian itu terjadi 7, ( Sayyiad Sablq, III, 1971
163 ; Al Abagy, VIII, ttp. : 254 ),

Adapun hadls Rafi' bin Khadij yang melarang Muzara'

ah, maka dapat dijawab melalui argumen sebagai berilkut

1. Ahmad mengatakan hadIs Rafi! bin Khadlj adalah Mudtaridb
dan bermacam-magam, Sebagai lafaznya

P /- ! “ ' {"‘-:,‘.’/‘ -

(u’)/.! Z:/‘/Jck—vl-?\(//%y‘ C—’J"‘H‘J"/W ¢ : w

f'a.ﬁ_/}/-'ﬂy:‘ W'C/“"J
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Oleh karena demikian macam lafaz hadIsnya,maka wa-

Jib ditincgalkan dan harus mera juk pada lafaz hadIs yanng
telah discpakati,

2., Para sahabat Nabi Yang lain banyak yang mengingkapri -
atas hadis yang diriwayatkannya. Hal ini terbukti keti
ka dia mengatakan 8€sun:guhnya Rasulullah SAw.malarang

Muzara'ah, lantas Zaed bin Sabit mengatakan ‘
(‘#M‘L‘IU‘I . %‘_,_‘_JL‘),H ;f,l_,u Zw-’u‘tylf‘ Aj-)‘-/ﬁ"’
L6 s Ele o i - G WMo\ 5, Lot a i\
Z/LJ‘D/C‘/\-; AJJ”ZJ‘I/g"J - é/',’-«“
Demikian pula Ibnu Abbas dalam mengnggapl pernyata

an Rafi' diatasg ;

_f‘ﬂ\ UASJ, EiﬁJIJ;,)|(fsf é (L’ﬁ;Q?U'&Z’dff-it'ttfﬂﬁ/;ZL

" Labﬁ4<yJLﬂf é;ix:&{

( Abadi, 1171, 1979:254 ; Abdur Rahim, 2641 ),

Yadls yung melabang tentang muzara'ah adalah meru-
pPakan dasap yang pastil, akan tetapi dapat dikompromikan -
sebagai berikut; karena Pada waktu ity kebutuhan kaum Mu
ha jirin akan tanah sangat mendesak sekali, Sedangkan kaum
Ansor pada waktu ity menyewakan tanahnya den:an bagihasil

Sepertiga atany seperempat sehingga Nabi mengatakan ;

E » ” s i 3 - /l
ol &leélly‘ k?*/J?LJIQRJl al ¥ P
Setelah kekuasaan umat islam itu meluas, usaha me

reka makin luas, lalu diperbolehkanlah amalan Muzara'ah .,

( As Sanani, IIT, 1926:79 ),



